
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP DAN KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan  

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Berdasarkan hasil analisis X-Ray Floureseces (XRF) pada 5 sampel 

sedimen di sepanjang aliran Sungai Hulawa, terdapat 17 unsur logam berat 

berupa unsur Ferrum atau  Besi (Fe), Silikon (Si), Talium (Ti), Kalsium 

(Ca), Kalium (K), Arsenik (As), Mangan (Mn), Telurium (Te), Vanadium 

(V), Strontium (Sr), Zinc atau Seng (Zn), Stibium atau Antimon (Sb), 

Plumbum atau Timbal (Pb), Cuprum atau Tembaga (Cu), Zirkonium (Zr),  

Serium (Ce), dan Praseodimium (Pr). Serta didukung oleh unsur-unsur 

penyusun meneral dari hasil analisi XRD yang berjumlah 12 mineral yaitu, 

mineral Abswurmbachite, Berlinite, Biotite, Birnessite, Clinochlore, 

Cristobalite high, Euclase, Guanacoite, Phlogopite, Pyroxene-ideal, 

Quartz, dan mineral Volborthite. 

2. Persentase rata-rata kandungan unsur logam berat pada sedimen Sungai 

Hulawa sesuai dengan hasil analisis XRF terhadap 5 sampel meliputi unsur 

Besi Fe dengan persentasi (76,9824 %), Silikon Si (10,0218 %), Talium Ti 

(4,9916 %), Arsenik  As (1,757 %), Kalsium Ca (1,302 %), Kalium K 

(1,0234 %), Mangan Mn (1,0116 %), Zinc Zn (0,5886 %), Vanadium V 

(0,4614 %), Tembaga Cu (0,4098 %), Timbal Pb (0,3514 %), Zirkonium 



 
 

 
 

Zr (0,2378%), Telurium Te (0,237 %), Strontium Sr (0,2162 %), Stibium 

Sb (0,12 %), Serium Ce (0,0622 %), dan Praseodimium Pr (0,0318 %). 

3. Berdasarkan data persentase rata-rata unsur logam berat yang terdapat 

pada sedimen Sungai Hulawa dapat di ambil suatu kesimpulan bahwa 

persentase kandungan unsur logam yang sudah melebihi ambang batas 

sesui baku mutu PP No. 82 Tahun 2001, sehingga aliran sungai hulawa 

sudah terindikasi tercemar oleh logam berat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan, penulis menyarankan agar kiranya informasi yang 

diperoleh dari hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi masyarakat sekitar 

Sungai Hulawa agar tidak memanfaatkan air sungai dalam kehidupan sehari-hari 

terlebih untuk dikonsumsi. Dan untuk pemerintah khususnya pemerintah 

Kabupaten Gorontalo Utara agar kiranya dapat memberikan solusi pengolahan 

limbah hasil pengolahan serta bagaimana cara menanggulangi penyebaran logam 

berat agar tidak memberikan dampak negatif pada mahluk hidup khususnya 

masyarakat yang ada di sekitar pertambangan. 
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